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ABSTRAK 

Air Susu Ibu (ASI) adalah suatu emulsi lemak dalam larutan protein, laktosa, dan garam-garam anorganik yang 

disekresikan oleh kelenjar mamae ibu, yang berguna sebagai makanan bagi bayinya. Salah satu upaya 

memperbanyak ASI adalah dengan meningkatkan asupan makanan yaitu mengkonsumsi sayuran dan buah- 

buahan yang mengandung laktagogum, vitamin C, vitamin A, protein, kalium, fosfor, asam folat akan dapat 

membantu meningkatkan produksi ASI seperti susu kedelai. Isoflavon dalam olahan kedelai dipercaya dapat 

meningkatkan produksi ASI dan mengurangi resiko kanker payudara. Susu kedelai merupakan minuman olahan 

dari sari pati kacang kedelai yang memiliki banyak kandungan gizi dan manfaat. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pemberian susu kedelai pada ibu nifas terhadap peningkatan berat badan bayi. 

Penelitian ini menggunakan desain one group pre test and post test design, yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

dengan melibatkan kelompok perlakuan pre dan posttest. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember-

Januari 2025. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kelompok perlakuan sebelum pemberian susu kedelai 

sebesar 3176,47 dan setelah pemberian susu kedelai sebesar 3705,88 dengan p value 0,007 < 0,05, yang artinya 

Ha diterima yaitu ada pengaruh pemberian susu kedelai pada ibu nifas terhadap peningkatan berat badan bayi di 

wilayah kerja Puskesmas Bunga Mayang Martapura. 

 

Kata kunci: berat badan bayi; ibu nifas; susu kedelai 

 

THE EFFECT OF GIVING SOY MILK TO POST-TERM MOTHERS ON INCREASE IN 

INFANT WEIGHT  

 

ABSTRACT 
Breast milk (ASI) is an emulsion of fat in a solution of protein, lactose and inorganic salts secreted by the mother's 

mammary glands, which is useful as food for her baby. One effort to increase breast milk is by increasing food 

intake, namely consuming vegetables and fruit that contain lactagogum, vitamin C, vitamin A, protein, potassium, 

phosphorus, folic acid which will help increase breast milk production, such as soy milk. Isoflavones in processed 

soybeans are believed to increase breast milk production and reduce the risk of breast cancer. Soy milk is a drink 

made from soybean starch which has many nutritional and beneficial contents. The aim of this study was to 

determine the effect of giving soy milk to postpartum mothers on increasing baby weight. This research uses a one 

group pretest and posttest design, namely a research conducted involving pre and posttest treatment groups. This 

research was carried out in December-January 2025. Based on the results of the analysis, it is known that the 

treatment group before giving soy milk was 3176.47 and after giving soy milk it was 3705.88 with a p value of 

0.007 < 0.05, which means that Ha is accepted, namely there is The effect of giving soy milk to postpartum mothers 

on increasing baby weight in the working area of the Bunga Mayang Martapura Community Health Center. 

 

Keywords: baby's weight; postpartum mothers; soy milk 
 

PENDAHULUAN 

Pemberian ASI sangat penting karena kandungan nutrisinya sangat dibutuhkan untuk tumbuh kembang 

yang optimal, untuk kesehatan dan kelangsungan hidup bayi. Selain itu ASI telah terbukti dapat 
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meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan ibu dan bayi dan mengurangi resiko infeksi neonatal dan 

penyebab patogen lain yang dapat mengakibatkan penyakit serius (Hadi, dkk., 2021).World Health 

Organization (WHO), 2020 menyatakan baru 41% dari seluruh bayi di dunia ini yang mendapatkan ASI 

eksklusif dan WHO manargetkan tahun 2025 angka ASI eksklusif meningkat setidaknya 50% (Hadi, 

dkk., 2021). Kemudian United Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF) 

menyebutkan bukti ilmiah yang dikeluarkan oleh jurnal pediatrics, Data di dunia ibu menyusui 

mengalami masalah menyusui sekitar 17.230.142 juta jiwa yang terdiri dari puting susu lecet 56,4%, 

bendungan payudara 36,12 % dan mastitis sebanyak 7,5% (Nuryanti, 2019). 

 

Pemberian ASI pada bayi dan ibu post partum yang sedang menyusui akan banyak masalah yang dialami 

saat memberikan ASI yang baik antara lain produksi ASI yang kurang disebabkan ibu post partum yang 

masih belum mengetahui pemberian laktasi yang baik dan benar, bayi yang hari pertama kelahirannya 

sudah diberikan prelakteafeeading (susu formula), dan masalah yang sering dialami oleh ibu post partum 

yaitu puting ibu lecet, membengkak serta ibu yang kurang istrahat karena sibuk untuk melakukan 

aktivitas seperti sibuk bekerja dengan ini ibu tidak bisa membagi waktu untuk memberikan ASI pada 

bayinya, kondisi bayi yang tidak mendapatkan ASI Karena bayi yang kondisi kesehatannya kurang sehat 

atau abnormalitas, ASI eksklusif memiliki manfaat yang baik untuk ibu ataupun bayi karena ASI dapat 

menjadi obat alami untuk membuat tubuh tidak terserang oleh penyakit infeksi dan ASI dapat 

memudahkan bayi muda untuk berkembangkan baik pada otak serta terpenuhinya nutrisi pada tubuh 

bayi, sedangkan bagi ibu dapat memperbandingkan serta mencegah penyakit seperti trauma dan kangker 

pada payudara (Sri, et al., 2018). 

 

Survey awal yang di lakukan peneliti pada hari pertama bulan September 2024 di Puskesmas Bunga 

Mayang Martapura, peneliti bertemu dengan 8 orang ibu nifas dimana ibu menyusui bayinya > 5 kali 

dalam sehari, 4 orang ibu memberikan susu formula dan 4 orang ibu nifas memberi ASI saja (ASI 

Ekslusif), serta 8 orang ibu mengalami produksi ASI yang kurang lancar.Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh pemberian susu kedelai pada ibu 

nifas terhadap peningkatan berat badan bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Bunga Mayang Martapura. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain one group pre test and post test design, yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan dengan melibatkan kelompok perlakuan pre dan posttest. Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan Desember-Januari 2025 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1.  

Karakteristik Ibu Nifas 
  Perlakuan 

Variabel f % 

Usia   

<20 tahun dan >35 tahun 3 33,3 

20-35 tahun 14 56,0 

Paritas   

Primigravida 8 53,3 

Multigravida 9 47,4 

Jenis Kelamin Anak   

Perempuan 12 52,2 

Laki-laki 5 45,5 

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa responden yang diberikan susu kedelai sebagian besar responden dengan usia 

20-35 tahun (56,0%), lebih dari setengahnya paritas pada ibu nifas yaitu primigravida (53,3%), dan sebagian besar 

responden ibu nifas dengan jenis kelamin bayi perempuan (52,2%) sedangkan dari 17 responden. 



Journal of  Language and Health, Vol 6 No 2, June 2025                                                            Global Health Science Group  

219 
 

 

Tabel 2. 

Rata-rata berat badan bayi pre dan post  pemberian susu kedelai 

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa responden sebelum diberikan susu kedelai rata-rata berat badan bayi 

adalah 3176,47 dengan minimum 2900 dan maximum 3600 serta standar deviasi 163,093. Sedangkan pada saat 

dilakukan post test berat badan bayi adalah 3705,88 dengan minimum 3350 dan maximum 4000 serta standar 

deviasi 191,933. 

Tabel 3. 

 Pengaruh pemberian susu kedelai ibu nifas terhadap peningkatan berat badan bayi 
 N Mean 𝜌-value 

Prepost-posttest 17 529.41 0,007 

Berdasarkan Tabel 3 diatas bahwa 𝜌-value 0,007 < 0,05 artinya terdapat pengaruh pemberian susu kedelai pada 

ibu nifas terhadap peningkatan berat badan bayi. 

 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Pemberian Susu Kedelai Pada Ibu Nifas Terhadap Peningkatan Berat Badan Bayi 

Analisis berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi frekuensi karakteristik pada ibu nifas pada 

kelompok intervensi 17 responden yang diberikan susu kedelai sebagian besar responden dengan usia 20-35 tahun 

(56,0%), lebih dari setengahnya paritas pada ibu nifas yaitu primigravida (53,3%), dan sebagian besar responden 

ibu nifas dengan jenis kelamin bayi perempuan (52,2%).Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Elika (2020) 

bahwa susu kedelai memiliki kandungan dari kacang-kacangan mampu membantu proses pengeluaran ASI serta 

kepekatan warna ASI pada ibu menyusui dan isoflavon dengan kadaryang lebih tinggi pada bayi ditemukan pada 

ibu yang rutin mengkonsumsi kedelai. Isoflavon dalam kedelai dipercayai dapat meningkatkan produksi ASI dan 

mengurangi risiko kanker payudara. Penelitian lain yang sejalan adalah penelitian yang dilakukan oleh Blezinsky 

et al. (2021) mengenai the effect of soy milk giving to increase breast milk production in public mothers. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai p value 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan Ha diterima 

dan Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh pemberian susu kedelai terhadap peningkatan produksi ASI pada 

ibu nifas. 

 

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi ASI untuk ibu post partum adalah menunjang kebutuhan gizi ibu 

selama  masa nifas salah satunya dengan mengkonsumsi susu kedelai yang terbuat dari kacang kedelai. Susu 

kedelai dipilih untuk meningkatkan produksi ASI karena kedelai mengandung 35% protein yang dapat membantu 

meningkatkan produksi ASI karena susu kedelai mengandung isoflavon, alkaloid, polifenol, steroid, dan zat lain 

yang merangsang hormon oksitosin dan prolaktin yang efektif dalam meningkatkan dan memperlancar produksi 

ASI (Joharmi et al. 2022).Susu kedelai dapat dikonsumsi secara rutin bagi ibu post partum karena isoflavon yang 

terkandung  kandungan  dalam  susu  kedelai  dapat  meningkatkan  produksi  ASI  sehingga dapat  memenuhi  

kebutuhan  bayi  sehari-hari  dan  dapat  meningkatkan  cangkupan  ASI eksklusif yang saat ini masih tergolong 

rendah. Isoflavon yang terkandung pada susu kedelai merupakan  asam  amino  yang  memiliki  vitamin  dan  gizi  

dalam  kacang  kedelai  yang membentuk flavonoid. Flavonoid merupakan pigmen, seperti zat hijau daun yang 

biasanya berbau. Zat hijau daun memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh terutama untuk meningkatkan 

berat badan bayi (Yolanda, 2020). Peneliti menyimpulkan bahwa susu kedelai merupakan minuman olahan yang 

dibuat dari sari pati kacang kedelai memiliki banyak kandungan gizi dan manfaat. Didalam susu kedelai terdapat 

isoflavon, alkaloid, polifenol, steroid, dan subtansi lainnya yang merangsang hormon oksitosin dan prolaktin yang 

efektif dalam meningkatkan dan memperlancar produksi ASI. Selain itu, kandungan dari kacang-kacangan mampu 

membantu proses pertumbuhan dan perkembangan bayi serta mampu mengoptimalkan pengeluaran ASI serta 

kepekatan warna ASI pada ibu post partum 

 

 

Perlakuan N Mean Min Max SD 

Pre test 17 3176.47 2900 3600 163.093 

Post test 17 3705.88 3350 4000 191.933 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa ata-rata 

berat badan bayi sebelum diberikan susu kedelai pada ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Bunga 

Mayang Martapura sebesar (nilai Mean 3176,47 dengan SD sebesar 163.093) dan rata-rata berat badan 

bayi sesudah diberikan susu kedelai (nilai Mean 3705,88 dengan SD sebesar 191.933). sehingga ada 

pengaruh pemberian susu kedelai pada ibu nifas terhadap peningkatan berat badan bayi (𝜌-value 0,007 

< 0,05). 
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